BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dinamika tektonik di Sumatera ditandai dengan adanya pertemuan atau
tumbukan antara dua lempeng, yakni lempeng samudera Indo-Australia
dan lempeng benua Eurasia. Tumbukan ini kemudian menyebabkan
lempeng Indo-Australia menyelusup di bawah lempeng Eurasia (Sieh,
2005). Salah satu konsekuensi dari tumbukan ini adalah munculnya
sumber-sumber gempa, mulavi_dari gempa dangkal, sedang sampai dalam.
Aktivitas gempa dangkél di daerah megathruét bérpotensi menimbulkan
tsunami (Badrul Mustafa, 2010).

Dari data catatan sejarah, bencana gelombang tsunami pernah melanda
Sumatera Barat pada tahun 1797 di Siberut dan tahun 1833 di Sipora-Pagali,
Kedua tsunami ini memberikan efek yang berbeda, baik dari segi waktu
sampai maupun tinggi genangan. (Borero dkk (2006)).

Telah dilakukan studi kasus dan penelitian terkait dampak dari bencana
gempa bumi dan tsunami. Tujuannya untuk persiapan dan mitigasi atas
kemungkinan terjadinya bencana khususnya untuk mempersiapkan kota
Padang terhadap bencana tsunami.

Penelitian Singh (2008) menyebutkan interval waktu antara terjadinya
gempa kuat pertama dan timbulnya tsunami yang menghantam pantai
Padang adalah sekitar 20-30 menit. Dilihat dari peta genangan gempa kota
padang masyarakat harus menyelamatkan diri dengan jarak 3-5 km agar
sampai ke area aman. Dengan data tersebut, diperkirakan masyarakat tidak
memiliki cukup banyak waktu untuk melakukan evakuasi secara horizontal
sehingga akan lebih efektif dengan melakukan evakuasi secara vertical (F.
Ashar dkk (2014)).

Evakuasi secara vertikal harus di dukung oleh struktur gedung yang kuat
dan tahan terhadap beban gempa dan tsunami yang terjadi. Selain struktur
gedung harus kuat menahan beban gempa yang terjadi gedung harus



mampu menahan beban yang diakibatkan gelombang tsunami (FEMAP-
646_508) (F. Ashar dkk (2014)).

SMP N 25 Padang sebagai gedung yang menjadi studi kasus dalam tesis ini
merupakan gedung eksisting di kota Padang yang berada di daerah zona
merah tsunami dengan jarak 0,97 km dari pinggir pantai. Dalam
perencanaannya gedung ini dibuat hanya mempertimbangkan beban gempa
saja sehingga gedung ini hanya berfungsi untuk shelter gempa. Pada
penelitian sebelumnya telah dilakukan analisis terhadap gedung eksisting
SMP N 25 Padang terhadap beban gempa terbaru dan beban tsunami. Hal
ini bertujuan untuk melihat kemampuan struktur gedung menahan
kombinasi beban gempa dan beban tsunami. Analisis struktur gedung
eksisting terhadap beban gempa terbaru didasari karena gedung ini
dibangun pada tahun 2010 dan pada saat perencanaannya masih
menggunakan SNI gempa yang lama (SNI 2002). Hasil yang didapatkan dari
analisis struktur gedung eksisting terdapat beberapa elemen struktur yang
masih belum mampu menahan beban tsunami yang bekerja pada struktur
gedung, sehingga perlu didesain perkuatan terhadap struktur gedung ini
agar gedung dapat dijadikan sebagai shelter tsunami.

Untuk melihat penurunan probabilitas terjadinya suatu tingkat kerusakan
struktur berdasarkan pengembangan kurva fragilitas berdasarkan standar
Hazus terhadap gedung SMP N 25 Padang sebelum diberikan perkuatan dan
setelah diberikan perkuatan akibat beban gempa dan beban tsunami yang
bekerja, maka dilakukanlah analisis terhadap gedung ini dengan
menggunakan software ETABS v.18 dengan menggunakan analisis
pushover dan analisis time history untuk pengembangan kurva fragilitas
gempa dan analisis statis non-linier untuk pengembangan kurva fragilitas

tsunami .

Penelitian ini diharapkan nantinya dapat juga diaplikasikan untuk gedung
sekolah lainnya karena pada umumnya bentuk bangunan sekolah

cenderung tipikal.
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Tujuan dan Manfaat

Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah:

Menganalisis gedung eksisting (SMPN 25 Padang) terhadap beban
gempa terbaru (SNI 1726 : 2019) dan beban tsunami (FEMAP-
646_508 tahun 2019)

Mendesain perkuatan struktur gedung pada elemen struktur yang
tidak sanggup menahan beban‘tsunamiyyang bekerja

Memperkirakan probabilitas terjadinya suatu tingkat kerusakan
struktur bangunan akibat gempa dan tsunami sebelum dan setelah
struktur diberikan perkuatan melalui pengembangan kurva fragilitas
gedung SMP N 25 Padang sebelum diberi perkuatan (eksisting) dan
kurva fragilitas gedung SMP N 25 Padang setelah diberi perkuatan.

Menghitung penurunan probabilitas terjadinya suatu tingkat
kerusakan bangunan akibat beban gempa dan tsunami yang bekerja
pada bangunan SMP N 25 Padang sebelum dan setelah diberikan
perkuatan berdasarkan perbandingan kurva fragilitas kurva fragilitas
gedung SMP N 25 Padang.

Manfaat

Manfaat dari penelitian ini antara lain :

Bahan pertimbangan kepada pemerintah dalam menetapkan
kebijakan asesmen, pemeliharaan dan perkuatan bangunan

berdasarkan hasil analisis yang didapatkan dari penelitian.

Sebagai referensi terhadap gedung lain, terutama bangunan sekolah
dalam menganalisis gedung sebagai vertikal evakuasi terhadap beban

tsunami.

Memberikan masukan kepada masyarakat sekitar lokasi gedung SMP
N 25 Padang dalam memilih alternatif penyelamatan ketika bencana

tsunami terjadi.
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Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini antara lain :

1.

Struktur bangunan gedung SMP N 25 Padang merupakan gedung
eksisting yang denah dan komponen strukturnya telah didesain
oleh konsultan perencana.
Penelitian ini menindak lanjuti hasil analisis gedung eksisting
sebelumnya, dimana sebelumnya telah dilakukan analisis
terhadap gedung eksisting SMP N 25 Padang dengan
mengaplikasikan beban-beban tsunami berdasarkan FEMAP-
646_508. Berdasarkan,. hasil analisis yang didapatkan
menunjukkén- bahwa beberapa elerheh pada struktur gedung
belum mampu menahan beban tsunami yang bekerja.
Perkuatan pada struktur gedung ini dilakukan pada beberapa
elemen struktur gedung yang tidak mampu menahan beban
tsunami yang bekerja.
Metoda perkuatandengan cara:
a. concrete jacketing
dengan asumsi:
- concrete jacketing dilakukan hanya pada elemen kolom
- concrete jacketing dilakukan dengan memperbesar
dimensi kolom dan menambahkan jumlah baja tulangan
bila diperlukan, tanpa mengubah mutu beton serta mutu
baja tulangan:
Dilakukan reanalisis terhadap struktur gedung setelah diberikan
perkuatan.
Pemodelan struktur, analisis pembebanan terhadap stuktur dan
hasil gaya dalam struktur dianalisis menggunakan software
ETABSv.18
Analisis struktur yang dilakukan dalam studi ini adalah analisis
respon spectrum, analisis pushover dan analisis non-linier time
history
Pembebanan yang diperhitungkan dalam analisis gedung SMP N
25 Padang ini adalah:



10.

11.

12.

- Beban Gravitasi
Beban gravitasi yang diberikan kepada struktur berupa beban
mati (berat sendiri bangunan) dan beban hidup berdasarkan
SNI 1727 tahun 2013
- Beban Gempa
Beban gempa yang diberikan berdasarkan SNI 1726 tahun
2019 dan beban gempa time history yang digunakan
merupakan rekaman percepatan tanah eksisting dari gempa
El centro 1940, Northridge 1994, kobe 1995 dan Padang 2009.
- Beban Tsunami 7 _
Beban tSuham'i Yang diberikah be.das‘arkan FEMAP-646_508.
Beban tsunami yang diberikan di skemakan setelah beban
gempa bumi terjadi. Pemodelan beban tsunami pada gedung
SMP N 25 Padang ini diasumsikan bekerja setelah beban
gempa terjadi.
Saat tsunami terjadi setelah gempa gedung diasumsikan masih
tetap elastis setelah gempa terjadi, sehingga ketika tsunami
terjadi gedung belum mengalami kerusakan yang cukup
signifikan
Dalam pemodelan dan analisis struktur gedung SMP N 25 Padang
ini akan dimodelkan dalam 2 versi; versi yang pertama struktur
gedung sebelum diberikan perkuatan (eksisting), versi kedua
struktur gedung setelah diberikan-perkuatan.
Kurva fragilitas gedung SMP N 25 Padang yang dihitung pada
studi ini adalah kurva fragilitas gedung SMP N 25 Padang sebelum
diberikan perkuatan (eksisting) dan kurva fragilitas gedung
SMPN 25 Padang setelah ditambahkan perkuatan akibat beban
gempa dan tsunami.
Kurva fragilitas gempa dikembangkangkan dengan menggunakan
ukuran intensitas kerusakan (IM) berdasarkan PGA (g) dan
kurva fragilitas tsunami dikembangkan dengan menggunakan
ukuran intensitas kerusakan (IM) berdasarkan ketinggian

genangan tsunami (m).



13.Kurva fragilitas digenerasi berdasarkan standar Hazus gempa
bumi dan Hazus Tsunami

14. Kurva fragilitas hasil penelitian ini hanya dapat digunakan untuk
gedung SMP N 25 Padang
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